BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan Desain Guru dalam Menumbuhkan Minat Belajar
Peserta Didik di M1 Plus Watekroyo Besuki Tulungagung

Adapun beberapa strategi guru dalam memberi motivasi
belgjar untuk menumbuhkan minat belgar di M1 Plus Wateskroyo
antara lain: (a) penggunaan metode belgjar yang bervariasi, (b) pujian
(praise), (c) penghargaan (reward), (d) teguran (reprimand), (€)
nasihat (advice), (f) hukuman (punishment), (g) pemberian tugas
(assignment), (g) menceritakan manfaat dari suatu hal, dan (h)
bimbingan konseling, (i) menjelaskan tujuan dan manfaat dari suatu
hal, (j) menjadi suri tauladan yang baik

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Menumbuhkan
Minat Belajar Peserta Didik di MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat dar strategi
guru dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan minat belgar
peserta didik di MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung. Berikut
faktor pendukung dari strategi guru dalam memberi motivas belgar
untuk menumbuhkan minat belgar peserta didik antara lain: (1)
motivas internal dari peserta didik, yaitu keinginan peserta didik

dalam mempelgari suatu hal, (2) terpenuhinya syarat-syarat komptensi
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guru, dan (3) dukungan dari berbagai pihak, antara lain keluarga,
kepala sekolah, teman bermain dan lain sebagainya.

Sedangakan faktor penghambat dari strategi guru dalam
menumbuhkan minat belgar di M1 Plus Wateskroyo antara lain: (1)
kurangnya sarana dan pra sarana, seperti kurang lengkapnya peralatan
olahraga, perpustakaan yang kurang dalam pemanfaatannya, dan
laboratorium sekolah yang belum ada, (2) motivas internal peserta
didik, atau kondis awal peserta didik, seperti kurangnya konsentrasi
sebelum kegiatan belgjar menggjar dimulai. (3) perbedaan karakter
peserta didik, seperti tingkat kecerdasan peserta didik dan gaya belgjar
peserta didik yang berbeda antara satu dengan yang lain, dan (4)
lingkungan yang kurang mendukung, seperti keadaan gaduh pada saat
pembelgaran atau dalam menerima motivasi, lingkungan keluarga
yang kurang mendukung atau menotivas peserta didik dalam belgar,
sehingga pemberian motivasi hanya dilakukan se-arah sgja
. Implikasi Guru dalam Memberi Motivasi untuk Menumbuhkan
Minat Belajar Peserta Didik di MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada beberapa
implikasi yang didapat dari strategi guru dalam memberi motivas
untuk menumbuhkan minat belgjar di MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung, antara lain: (1) antusiasme peserta didik dalakegiatan
pembelgaran, seperti peserta didik sering bertanya mengenai
pembelgaran yang dijelaskan oleh guru, aktif dalam menjawab

pertanyaan, tertib dalam mengerjakan tugas, dan peserta didik menjadi



B. Saran
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rajin dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, (2) peserta
didik lebih fokus dan kondusif pada saat pembelgaran, (3)
peningkatan prestasi, baik prestasi akademik maupun non akademik,
seperti peningkatan nilai pada saat ulangan harian, semester maupun
ujian nasional. Ataupun prestasi non akademik seperti olahraga, ekstra
kulikuler, kesenian dan ketrampilan. (4) Disiplin dalam berbagai hal,
tidak menunda dalam mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas tepat

waktu, dan datang ke sekolah tepat waktu.

Daam rangka kemguan dan keberhasilan pelaksanaan proses

pembelgjaran untuk meningkatkan mutu pendidikan, maka dari pengalaman

selama melakukan penelitian di M1 Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung,

peneliti dapat memberikan saran sebagi berikut:

1. Bagi Guru MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung

a

Hendaknya guru dapat mempelgjari dan menerapkan hal-hal apa sgja
yang dapat guru lakukan dalam memberi motivas untuk
menumbuhkan minat belgjar peserta didik.

Menggunakan sarana aternatif untuk menggantikan kekurangan media
pembel g aran.

Menggunakan media belgjar ynag bervariasi untu mengatasi kurangnya
media pembel gjaran dan kejenuhan pada saat pembel gjaran.
Menggunakan metode atau strategi belgjar yang bervariasi untuk

mengatasi kejenuhan dan perbedaan karakter pesertadidik.
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e. Melakukan komunikasi dengan peserta didik maupun dengan orang tua

pesertadidik agar dapat mengetahui keadaan peserta didik.

2. Bagi KepaaMadrasah
Hendaknya dalam menumbuhkan minat belgar peserta didik,
kepala madrasah seharusnya selalu meningkatkan kualitas madrasah baik
dari kurikulum, sarana pra sarana, maupun tenaga pendidik yang

berkualitas.

3. Bagi Orang tua
a. Hendaknya orang tua dapat terus memberi motivasi dan menciptakan
lingkungan keluarga yang baik agar anaknya selalu mempunyai minat
untuk belgjar, dan juga tumbuh menjadi pribadi yang bak di
masyarakat.
b. Memberikan fasilitas sesua dengan kebutuhan peserta didik, agar

dapat memudahkan peserta didik dalam belgar.

4. Bagi pesertadidik Ml Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung
Diharapkan setelah adanya pendlitian ini peserta didik terus
mempunyai minat dan semangat dalam belgjar agar dapat meraih cita-cita

yang mereka inginkan dikemudian hari.

5. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan

koleks dan referens serta menambah literatur dibidang pendidikan
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sehingga dapat digunakan sebagai sumber belgar atau bacaan untuk

mahasiswa lainnya.



